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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan melayani dan ketangkasan 
belajar terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh perilaku kewargaan organisasi. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 667 orang karyawan divisi Sales wilayah Jakarta di PT X, dengan 

sampel sebesar 248 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis jalur (path 
analysis) menggunakan program JASP versi 0.19.3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) 
ada pengaruh signifikan kepemimpinan melayani terhadap kinerja karyawan; (2) ada pengaruh 
signifikan ketangkasan belajar terhadap kinerja karyawan; (3) ada pengaruh signifikan perilaku 
kewargaan organisasi terhadap kinerja karyawan; (4) ada pengaruh signifikan kepemimpinan 
melayani terhadap perilaku kewargaan organisasi; (5) ada pengaruh signifikan ketangkasan belajar 
terhadap perilaku kewargaan organisasi; (6) ada pengaruh signifikan kepemimpinan melayani 
terhadap kinerja dengan perilaku kewargaan organisasi sebagai mediator; (7) ada pengaruh 
signifikan ketangkasan belajar terhadap kinerja dengan perilaku kewargaan organisasi sebagai 
mediator; (8) Ada pengaruh signifikan kepemimpinan melayani dan ketangkasan belajar terhadap 
kinerja dengan perilaku kewargaan organisasi sebagai mediator. 
 

Kata kunci: Kepemimpinan Melayani, Ketangkasan Belajar, Kinerja Karyawan, Perilaku 
Kewargaan Organisasi 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the effect of servant leadership and learning agility on employee 
performance, with organizational citizenship behavior as a mediating variable. The population in 
this study consists of 667 employees from the Sales division in the Jakarta region at PT X, with a 
sample of 248 respondents. The data analysis technique employed in this study is path analysis 
using JASP version 0.19.3. The results indicate that: (1) servant leadership has a significant effect 
on employee performance; (2) learning agility has a significant effect on employee performance; 
(3) organizational citizenship behavior has a significant effect on employee performance; (4) 
servant leadership has a significant effect on organizational citizenship behaviour; (5) learning 
agility has a significant effect on organizational citizenship behaviour; (6) servant leadership has a 
significant effect on performance with organizational citizenship behavior as a mediator; (7) 
learning agility has a significant effect on performance with organizational citizenship behavior as 
a mediator; and (8) servant leadership and learning agility have a significant effect on performance 
with organizational citizenship behavior as a mediator. 
 
Keyword: Servant Leadership, Learning Agility, Employee Performance, Organizational 

Citizenship Behavior 
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1. PENDAHULUAN  
 

Di tengah ketidakpastian ekonomi 

internasional, organisasi dituntut untuk 

tetap kompetitif dengan meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi sumber daya 

manusia (SDM). SDM merupakan elemen 

kunci dalam keberlanjutan dan 

perkembangan perusahaan, terutama 

dalam industri ritel yang menghadapi 

persaingan ketat dan perubahan pasar 

yang cepat. Keberhasilan suatu organisasi 

tidak hanya bergantung pada strategi 

bisnis yang diterapkan, tetapi juga pada 

kemampuan karyawan dalam mencapai 

target perusahaan melalui kinerja yang 

optimal. 

 

Menurut Mangkunegara (2017), 

kinerja karyawan adalah hasil kerja yang 

dicapai individu berdasarkan pada standar 

tertentu yang ditetapkan oleh organisasi. 

Kinerja yang baik dapat meningkatkan 

produktivitas, kualitas layanan, serta daya 

saing perusahaan di pasar. Namun dalam 

praktiknya, banyak organisasi 

menghadapi tantangan dalam mengelola 

dan meningkatkan kinerja karyawan. 

 

PT X sebagai perusahaan ritel yang 

bergerak di bidang penjualan smartphone, 
tablet, operator, dan aksesori, mengalami 

tantangan dalam memastikan standar 

kinerja yang seragam di seluruh toko. 

Dengan jumlah lebih dari 1.000 toko yang 

tersebar di berbagai wilayah Indonesia, 

hingga saat ini PT X terus melakukan 

ekspansi bisnis dengan membuka toko-

toko baru. Namun, ekspansi tersebut 

menghadirkan tantangan, terutama dalam 

pengelolaan SDM di tingkat operasional. 

Beberapa toko baru mengalami kesulitan 

dalam mencapai break-even point (BEP), 

dan sejumlah toko lainnya belum 

menunjukkan performa penjualan yang 

optimal. Salah satu penyebabnya adalah 

perbedaan kualitas SDM di berbagai toko, 
di mana masih terdapat karyawan yang 

kesulitan mencapai target yang ditetapkan 

perusahaan. 

Para leader di operasional toko 

mengalami kesulitan dalam mengelola 

anggota tim, khususnya karyawan baru 

dan fresh graduate karena belum 

memiliki pengetahuan dan pengalaman 

mumpuni di bidang ritel serupa. Selain itu, 

PT X dikenal memiliki fast-paced 
environment (proses dan lingkungan kerja 

yang serba cepat), di mana karyawan 

dituntut untuk mampu menguasai 

informasi produk dan brand yang 

bervariasi dan terus berkembang dalam 

waktu singkat serta memberikan layanan 

yang berkualitas kepada pelanggan. 

Kondisi ini menuntut adanya strategi 

kepemimpinan yang efektif untuk 

membantu karyawan mencapai kinerja 

yang optimal. 

 

Salah satu pendekatan 

kepemimpinan yang semakin banyak 

dikaji dalam konteks peningkatan kinerja 

adalah kepemimpinan melayani (servant 

leadership). Dierendonck (2011) 

mendefinisikan kepemimpinan melayani 

sebagai gaya kepemimpinan yang 

berorientasi pada kesejahteraan, 

perkembangan, dan kebutuhan bawahan. 

Pemimpin yang menerapkan 

kepemimpinan ini, berusaha untuk 

memberikan bimbingan, mendukung 

pertumbuhan karyawan, serta 

menciptakan lingkungan kerja yang 

inklusif dan kolaboratif (Liden dkk, 

2014). 

 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa kepemimpinan melayani 

berkontribusi positif terhadap 

peningkatan kinerja karyawan (Amin & 

Utami, 2021; Syahputra, 2023). Namun, 

penelitian lainnya menemukan bahwa 

kepemimpinan melayani tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

(Hariyono & Andreani, 2020; Agatha & 

Go, 2021). Perbedaan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat variabel lain 

yang berperan dalam hubungan antara 

kepemimpinan melayani dan kinerja 

karyawan. 
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Selain kepemimpinan, ketangkasan 

belajar (learning agility) juga merupakan 

salah satu faktor yang berkontribusi pada 

kinerja karyawan. Ketangkasan belajar 

didefinisikan sebagai kemampuan 

individu untuk menyerap dan menerapkan 

pembelajaran dari pengalaman, sehingga 

dapat beradaptasi dengan situasi kerja 

yang terus berubah (Lombardo & 

Eichinger, 2000). PT X, sebagai 

perusahaan dengan lingkungan kerja yang 

dinamis, menuntut karyawan untuk 

memiliki tingkat ketangkasan belajar yang 

tinggi agar dapat cepat menguasai 

informasi dan keterampilan di pekerjaan. 

 

Beberapa penelitian membuktikan 

bahwa ketangkasan belajar berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan 

(Novryanto & Effendi, 2024; Salsabila & 

Megawaty, 2024). Namun, terdapat studi 

lain yang membuktikan hasil berbeda, 

yakni ketangkasan belajar tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja 

(Rahadi, Nurbaiti, & Fauzi, 2022). Variasi 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara ketangkasan belajar dan 

kinerja mungkin dipengaruhi oleh faktor 

lain yang berperan sebagai mediator. 

 

Perilaku kewargaan organisasi 

(organizational citizenship behavior) 

dipertimbangkan sebagai variabel 

mediator yang dapat menjelaskan 

hubungan antara kepemimpinan 

melayani, ketangkasan belajar, dan 

kinerja karyawan. Organ & Bies (1989) 

menjelaskan pengertian perilaku 

kewargaan organisasi sebagai serangkaian 

tindakan sukarela yang dilakukan 

karyawan di luar tugas formal mereka, 

yang berkontribusi pada efektivitas 

organisasi. Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa perilaku kewargaan 

organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kinerja karyawan 

(Sari, 2015; Inkiriwang & Wijayadne, 

2023). Artinya, apabila karyawan 

menampilkan perilaku kewargaan 

organisasi makin baik, maka kinerjanya 

juga meningkat. 

 

Selain itu, penelitian juga 

menemukan bahwa perilaku kewargaan 

organisasi dapat dipengaruhi oleh 

kepemimpinan melayani (Andhila dkk, 

2023; Sedarmayanti, 2015) serta 

ketangkasan belajar (In & Sesilia, 2018; 

Simatupang dkk, 2023). Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini, perilaku kewargaan 

organisasi dijadikan sebagai variabel 

mediator untuk memahami lebih dalam 

bagaimana kepemimpinan melayani dan 

ketangkasan belajar dapat berdampak 

pada kinerja karyawan PT X. 

 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menguji pengaruh kepemimpinan 

melayani dan ketangkasan belajar 

terhadap kinerja karyawan yang dimediasi 

oleh perilaku kewargaan organisasi. Studi 

ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

teoritis dengan memperkaya literatur 

dalam bidang psikologi industri dan 

organisasi, serta memberi manfaat praktis 

bagi PT X dalam merancang strategi 

pengembangan karyawan. 

 

2. LANDASAN TEORI  
 

Kinerja 

Koopmans (2014) menjelaskan 

pengertian kinerja sebagai sebuah pola 

perilaku serta tindakan karyawan sesuai 

dengan tujuan dari organisasi. Aspek-

aspek kinerja (Koopmans, 2014), yaitu: 

a. Kinerja tugas (task performance), 

yakni kemampuan atau kecapakan 

karyawan untuk melaksanakan tugas 

inti atau utama suatu pekerjaan. 

b. Kinerja kontekstual (contextual 
performance), yakni sebuah perilaku 

secara ekstra yang tidak termasuk 

dalam tugas utama yang mendorong 

organisasi. 
c. Perilaku kerja kontraproduktif 

(counterproductive work behavior), 

yakni perilaku ini mengarah pada 
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tindakan yang merugikan 

kesejahteraan atau kelangsungan 

organisasi. 

 

Kepemimpinan Melayani 

Dierendonck (2011) menjelaskan 

kepemimpinan melayani sebagai 

pemimpin yang mempunyai keinginan 

kuat untuk melayani. Aspek-aspek 

kepemimpinan melayani menurut 

Dierendonck dkk (2017), yaitu: 

a. Pemberdayaan (empowerment), yakni 

mengacu pada upaya pemimpin dalam 

meningkatkan kemandirian, 

kepercayaan diri, dan kapasitas 

individu melalui dukungan dalam 

pengambilan keputusan serta 

pembinaan untuk mendorong inovasi 

(Conger, 2000; Konczak dkk, 2000). 

b. Kerendahan hati (humility), yakni 

mencerminkan kesediaan pemimpin 

untuk mengakui keterbatasan dirinya 

serta mengikutsertakan anggota tim 

dalam proses pengambilan keputusan. 

Pemimpin yang rendah hati tidak 

hanya menerima umpan balik, tetapi 

juga menghargai kontribusi orang lain 

(Morris dkk, 2005). 

c. Menyokong (standing back), yakni 

mengacu pada bagaimana pemimpin 

mengutamakan kepentingan tim 

dengan memberikan dukungan, 

pengakuan, serta memberikan ruang 

bagi bawahan untuk berkembang. 

Pemimpin yang menyokong tidak 

mencari pujian pribadi atas 

keberhasilan tim, tetapi lebih fokus 

pada apresiasi terhadap kinerja 

anggota (Dierendonck dkk, 2017). 

d. Melayani (stewardship), yakni 

menekankan tanggung jawab 

pemimpin dalam mengelola organisasi 

secara etis dan bertindak sebagai 

teladan bagi anggota tim. Pemimpin 

dengan jiwa melayani mendorong 

kolaborasi, kesetiaan, dan tanggung 

jawab sosial dalam pengambilan 

keputusan (Block, 1993; Hernandez, 

2008). 

e. Keaslian (authenticity), yakni 

mencerminkan keterbukaan dan 

konsistensi pemimpin dalam bertindak 

sesuai dengan nilai-nilai yang diyakini. 
Pemimpin autentik menunjukkan 

integritas tinggi dan berusaha 

membangun hubungan yang 

transparan serta penuh kepercayaan 

dalam organisasi (Harter, 2002; 

Peterson & Seligman, 2004). 

 

Ketangkasan Belajar 

Lombardo & Eichinger (2000) 

menjelaskan ketangkasan belajar adalah 

kemauan dan kemampuan untuk belajar 

dari pengalaman, dan kemudian 

menerapkan pembelajaran itu untuk 

tampil dengan sukses di situasi dan 

kondisi baru. Aspek-aspek ketangkasan 

belajar dari Lombardo & Eichinger, 

(2000), yakni : 

a. People agility, yakni menggambarkan 

individu paham akan diri pribadinya 

secara baik, mempelajari hal-hal yang 

didapatkan melalui pengalaman, 

memperlakukan individu yang lain 

dengan konstruktif, serta resilien 

didalam kondisi tekanan dinamis. 

b. Results agility, yakni menggambarkan 

individu yang meraih hasil dalam 

kondisi/situasi sulit, memberikan 

inspirasi kepada orang lain untuk 

perform dengan maksimal, dan dengan 

kehadirannya dapat membangun rasa 

percaya diri orang-orang disekitar. 

c. Mental agility, yakni menggambarkan 

individu yang mampu berpikir perihal 

isu dari prespektif baru, merasakan 

kenyamanan dalam kompleksitas dan 

ambiguitas, serta mengekspresikan 

pemikiran terhadap individu lain atau 

lingkungan. 

d. Change agility, yakni menggambarkan 

individu yang memiliki rasa ingin 

tahu, mempunyai hasrat atas gagasan, 

suka bereksperimen dan turut terlibat 

dalam kegiatan pengembangan 

keterampilan. 
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Perilaku Kewargaan Organisasi  

Organ & Bies (1989) menjelaskan 

perilaku kewargaan organisasi, yakni 

merujuk pada tindakan individu yang 

dilakukan secara sukarela (discretionary) 
tanpa adanya kewajiban formal maupun 

penghargaan langsung dari sistem 

imbalan organisasi, yang secara 

keseluruhan berkontribusi pada 

peningkatan efisiensi dan efektivitas 

dalam menjalankan fungsi-fungsi 

organisasi. Aspek-aspeknya, yaitu: 

a. Kepedulian (altruism), yakni mengacu 

pada sikap untuk memberikan bantuan 

kepada rekan kerja atau anggota tim 

yang sedang mengalami kesulitan 

dengan tidak ada rasa dipaksa dalam 

situasi dalam pekerjaan yang terkait 

erat dengan berbagai operasi 

organisasi maupun permasalahan 

pribadi. 

b. Kesadaran (conscientiousness), yakni 

perilaku karyawan yang diperlihatkan 

dengan adanya upaya lebih dari yang 

diinginkan organisasi, hal tersebut 

terkait dengan kinerja dan prasyarat 

peran yang lebih dari standar. 

c. Sportivitas (sportsmanship), yakni 

perilaku yang lebih berfokus pada hal-

hal positif tentang organisasi 

dibandingkan dengan aspek 

negatifnya. Perilaku ini mencerminkan 

toleransi pada situasi atau kondisi 

kurang ideal di dalam perusahaan atau 

organisasi tanpa merasa keberatan. 

d. Sopan santun (courtesy), yakni 

perilaku yang dilakukan karyawan 

untuk menjaga hubungan baik dan 

menghindari konflik atau masalah 

interpersonal dengan rekan kerja. 

e. Mengedepankan kepentingan bersama 

(civic virtue), yakni perilaku yang 

diperlihatkan guna memberikan 

indikasi tanggung jawab serta 

kontribusi pada perusahaan. Aspek ini 
berpusat pada tanggung jawab yang 

karyawan dapatkan dari organisasi 

guna meningkatkan mutu tugasnya. 
 

 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

3. METODOLOGI   
 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 

studi ini ialah karyawan divisi Sales 

wilayah Jakarta di PT X yang berjumlah 

667 orang dengan kriteria, yakni: (1) 

karyawan memiliki masa kerja minimal 3 

bulan; (2) karyawan dengan level jabatan 

Staff. Penentuan sampel menggunakan 

tabel pedoman ukuran sampel dari Krejcie 

& Morgan (1970), yakni diperoleh sampel 

sebanyak 248 orang karyawan. 

 

Pengumpulan data menggunakan 

skala psikologi berbasis skala likert dan 

data sekunder perusahaan. 

Kepemimpinan melayani diukur 

menggunakan skala adopsi Servant 

Leadership Survey (SLS) short version 

dari Dierendonck (2017), ketangkasan 

belajar diukur menggunakan skala yang 

telah dikonstruksi oleh peneliti 

berdasarkan teori Lombardo & Eichinger 

(2000), perilaku kewargaan organisasi 

diukur menggunakan skala 

Organizational Citizenship Behaviour 

dari Organ & Bies (1989) yang diadaptasi 

oleh Tawil (2022) ke dalam Bahasa 

Indonesia. Sedangkan kinerja karyawan 

menggunakan data sekunder yang berasal 

dari penilaian kinerja yang 

diselenggarakan oleh divisi Human 

Capital PT X. 

 

Teknik analisis data dilakukan 

menggunakan analisis jalur (path 
analysis) dengan software JASP versi 

0.19.3. 

KPM 

KTB 

PKO KK 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengujian hipotesis dilakukan 

untuk mengevaluasi hubungan 

antarvariabel dalam model penelitian, 

yaitu kepemimpinan melayani (KPM), 

ketangkasan belajar (KTB), perilaku 

kewargaan organisasi (PKO), dan kinerja 

(KNR). Analisis jalur (path analysis) 

digunakan menggali pengaruh langsung, 

tidak langsung, dan total antarvariabel. 

 

Hipotesis 1: Ada pengaruh 

kepemimpinan melayani terhadap 

kinerja karyawan 

Hasil uji jalur pada tabel 1 

menunjukkan estimasi koefisien untuk 

pengaruh langsung kepemimpinan 

melayani terhadap kinerja (KPM→ KNR) 

adalah 0.185 disertai nilai p sebesar 

0.008< 0.05. Interval kepercayaan 95% 

(CI) berkisar antara 0.049 hingga 0.320, 

yang tidak mencakup nilai nol. Maka, 

hipotesis 1 diterima. Ini artinya, 

kepemimpinan melayani memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Kepemimpinan melayani menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Penerapan gaya 

kepemimpinan ini di PT X dapat menjadi 

strategi efektif untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih kolaboratif, 

meningkatkan motivasi karyawan, serta 

mendorong pencapaian kinerja yang lebih 

optimal.  

 

Hipotesis 2: Ada pengaruh 

ketangkasan belajar terhadap kinerja 

karyawan  

Hasil uji jalur pada tabel 1 

menunjukkan estimasi koefisien untuk 

pengaruh langsung ketangkasan belajar 

terhadap kinerja (KTB → KNR) adalah 

0.159, dengan nilai p sebesar 0.009 < 0.05. 

Interval kepercayaan 95% (CI) adalah 

0.040 hingga 0.277, yang tidak mencakup 
nol. Maka, hipotesis 2 diterima. Ini 

artinya, ketangkasan belajar memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa ketangkasan belajar merupakan 

faktor kunci dalam meningkatkan kinerja 

karyawan di PT X. Organisasi dapat 

meningkatkan ketangkasan belajar 

karyawan melalui pelatihan 

berkelanjutan, pemberian kesempatan 

untuk eksplorasi keterampilan baru, serta 

penciptaan lingkungan dan suasana kerja 

yang mendukung pembelajaran dan 

inovasi. Dengan strategi ini, perusahaan 

dapat memastikan bahwa karyawan 

mampu menghadapi perubahan dengan 

lebih baik, yang pada akhirnya memiliki 

dampak positif terhadap kinerja juga daya 

saing organisasi. 

 

Hipotesis 3: Ada pengaruh perilaku 

kewargaan organisasi terhadap kinerja 

karyawan  

Hasil uji jalur pada tabel 1 

menunjukkan estimasi koefisien untuk 

pengaruh langsung perilaku kewargaan 

organisasi terhadap kinerja (PKO→KNR) 

0.186, dengan nilai p = 0.009, yang lebih 

kecil dari 0.05. Interval kepercayaan 95% 

(CI) berkisar antara 0.047 hingga 0.325. 

Maka, hipotesis 3 diterima. Ini artinya, 

perilaku kewargaan organisasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Perilaku kewargaan organisasi 

memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Penerapan budaya kerja yang mendukung 

perilaku kewargaan organisasi dapat 

menjadi strategi yang efektif bagi PT X 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

 

Hipotesis 4: Ada pengaruh 

kepemimpinan melayani terhadap 

perilaku kewargaan organisasi  

Hasil uji jalur pada tabel 1 

menunjukkan estimasi koefisien untuk 

pengaruh langsung kepemimpinan 

melayani terhadap perilaku kewargaan 

organisasi (KPM → PKO) adalah 0.526, 

dengan nilai p < 0.001, yang kurang dari 
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Tabel 1. Path Coefficient

Jalur Estimasi Std. Error z-value p Lower CI Upper CI 

PKO → KNR 0.186 0.071 2.616 0.009 0.047 0.325 

KTB → KNR 0.159 0.060 2.626 0.009 0.040 0.277 

KPM → KNR 0.185 0.069 2.672 0.008 0.049 0.320 

KTB → PKO 0.219 0.052 4.246 <0.001 0.118 0.320 

KPM → PKO 0.526 0.045 11.666 <0.001 0.437 0.614 

0.05. Interval kepercayaan 95% (CI) 

berkisar antara 0.437 hingga 0.614. Maka, 

hipotesis 4 diterima. Ini artinya, 

kepemimpinan melayani memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perilaku 

kewargaan organisasi. 

Kepemimpinan melayani 

berkontribusi positif terhadap 

peningkatan perilaku kewargaan 

organisasi. Dengan demikian, penerapan 

gaya kepemimpinan melayani di PT X 

diharapkan dapat meningkatkan perilaku 

kewargaan organisasi karyawan, yang 

pada akhirnya berkontribusi pada 

efektivitas dan kinerja organisasi secara 

keseluruhan. 

 

Hipotesis 5: Ada pengaruh 

ketangkasan belajar terhadap perilaku 

kewargaan organisasi  

Hasil uji jalur pada tabel 1 

menunjukkan estimasi koefisien untuk 

pengaruh ketangkasan belajar terhadap 

perilaku kewargaan organisasi 

(KTB→PKO) adalah 0.219 dengan nilai p 

< 0.001 dan interval kepercayaan 95% 

(CI) antara 0.118 hingga 0.320, yang tidak 

mencakup nol. Maka, hipotesis 5 

diterima. Ini artinya, ketangkasan belajar 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perilaku kewargaan organisasi. 

Ketangkasan belajar merupakan 

faktor penting dalam meningkatkan 

perilaku kewargaan organisasi. Karyawan 

yang memiliki kemampuan untuk belajar 

dengan cepat dan fleksibel tidak hanya 

mampu meningkatkan kinerja pribadi 

mereka, namun juga berkontribusi 

terhadap lingkungan kerja yang lebih 

dinamis dan kolaboratif. Dalam konteks 

PT X, temuan ini menegaskan bahwa 

organisasi dapat meningkatkan perilaku 

kewargaan organisasi dengan 

menciptakan budaya pembelajaran yang 

mendukung pengembangan ketangkasan 

belajar. 

 

Hipotesis 6: Ada pengaruh 

kepemimpinan melayani terhadap 

kinerja dengan perilaku kewargaan 

organisasi sebagai mediator 

Hasil uji jalur pada tabel 2 

menunjukkan estimasi koefisien untuk 

jalur tidak langsung (KPM → PKO → 

KNR) adalah 0.098, dengan nilai p = 

0.011, yang lebih kecil dari 0.05. Maka, 

hipotesis 6 diterima. Ini artinya, perilaku 

kewargaan organisasi memainkan peran 

sebagai mediator yang memediasi 

pengaruh kepemimpinan melayani 

terhadap kinerja karyawan. 

Hasil studi ini mengkonfirmasi 

bahwa perilaku kewargaan organisasi 

memainkan peran kunci dalam memediasi 

hubungan antara kepemimpinan melayani 

dan kinerja karyawan. Oleh karena itu, 

organisasi perlu memfokuskan perhatian 

pada pengembangan kepemimpinan 

melayani dan menciptakan lingkungan 

yang mendukung perilaku kewargaan 

organisasi untuk meningkatkan kinerja 

secara keseluruhan. 

 

Hipotesis 7: Ada pengaruh 

ketangkasan belajar terhadap kinerja 

dengan perilaku kewargaan organisasi 

sebagai mediator 

Hasil uji jalur pada tabel 2 

menunjukkan estimasi koefisien untuk 

jalur tidak langsung (KTB → PKO → 

KNR) sebesar 0.041 dengan nilai p = 

0.026, yang lebih kecil dari 0.05.
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Tabel 2. Parameter Estimasi dan Signifikansi Jalur 

Jalur Estimasi p-value Status 

Direct Effects 

KTB → KNR 0.159 0.009 Signifikan 

KPM → KNR 0.185 0.008 Signifikan 

Indirect Effects 

KTB → PKO → KNR 0.041 0.026 Signifikan 

KPM → PKO → KNR 0.098 0.011 Signifikan 

Total Effects 

KTB → KNR 0.199 <0.001 Signifikan 

KPM → KNR 0.282 <0.001 Signifikan 

Maka, hipotesis 7 diterima. Ini artinya, 

perilaku kewargaan organisasi berfungsi 

sebagai mediator yang memediasi 

pengaruh ketangkasan belajar terhadap 

kinerja karyawan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

perilaku kewargaan organisasi menjadi 

elemen pendukung dalam meningkatkan 

kinerja. Karyawan dengan ketangkasan 

belajar tinggi cenderung lebih siap 

menghadapi tantangan pekerjaan dan 

lebih fleksibel dalam mengatasi 

perubahan. Namun, tanpa adanya perilaku 

kewargaan organisasi, dampak 

ketangkasan belajar terhadap kinerja 

mungkin tidak akan maksimal. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu mendorong 

budaya kerja yang mendukung perilaku 

kewargaan organisasi agar manfaat dari 

ketangkasan belajar dapat lebih optimal 

dan memberikan dampak positif bagi 

organisasi secara keseluruhan. 

 

Hipotesis 8: Ada pengaruh 

kepemimpinan melayani dan 

ketangkasan belajar terhadap kinerja 

dengan perilaku kewargaan organisasi 

sebagai mediator 

Hasil uji jalur pada tabel 2 

menunjukkan estimasi koefisien untuk 

pengaruh total kepemimpinan melayani 

adalah 0.282 dengan nilai p < 0.001, 

sedangkan untuk ketangkasan belajar 

adalah 0.199 dengan nilai p < 0.001. 

Maka, hipotesis 8 diterima. Ini artinya, 

perilaku kewargaan organisasi berperan 

sebagai mediator yang signifikan 

pengaruh kepemimpinan melayani dan 

ketangkasan belajar terhadap kinerja 

karyawan. 

Temuan ini mengonfirmasi bahwa 

perilaku kewargaan organisasi berfungsi 

sebagai mediator yang signifikan dalam 

hubungan antara kepemimpinan 

melayani, ketangkasan belajar, dan 

kinerja. Pemimpin melayani dapat 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung bagi karyawan untuk belajar 

dan berkembang, yang pada gilirannya 

mendorong mereka untuk menunjukkan 

perilaku kewargaan organisasi. Begitu 

pula, karyawan yang memiliki 

ketangkasan belajar tinggi akan lebih 

cenderung menunjukkan perilaku 

kewargaan organisasi, yang akan 

berkontribusi pada peningkatan kinerja 

individu dan kolektif. Karyawan yang 

berperilaku kewargaan organisasi dapat 

meningkatkan kerja sama tim dan 

memperbaiki proses kerja, yang pada 

akhirnya meningkatkan kinerja 

keseluruhan organisasi. 

 

Sumbangan Antar Variabel 

 

Pada tabel 3 besaran sumbangan 

pertama R² adalah 0.142 yang 

menunjukkan bahwa kontribusi 

sumbangan kepemimpinan melayani dan 

ketangkasan belajar terhadap kinerja 

melalui perilaku kewargaan organisasi 

sebesar 0.142 x 100% = 14.2%. Untuk 

sumbangan kedua adalah kepemimpinan 

melayani dan ketangkasan belajar 

terhadap perilaku kewargaan organisasi 

sebesar 0.322 x 100% = 32.2%. 
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Tabel 3. Sumbangan Antar Variabel 

R-Squared 

 R² 

KNR 0.142 

PKO 0.322 

 

5. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut 

adalah kesimpulan yang diperoleh: 

a. Kepemimpinan melayani memiliki 

pengaruh positif yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Penerapan 

kepemimpinan yang mengedepankan 

pelayanan terhadap kebutuhan 

karyawan terbukti dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. 

b. Ketangkasan belajar menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Karyawan yang 

dapat beradaptasi dengan cepat 

terhadap perubahan dan belajar dari 

pengalaman dapat meningkatkan 

kinerjanya. 

c. Perilaku kewargaan organisasi 

memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Karyawan yang menunjukkan perilaku 
kewargaan organisasi, seperti saling 

membantu dan berkolaborasi dengan 

baik, cenderung memiliki kinerja yang 

lebih baik. 

d. Kepemimpinan melayani memiliki 

pengaruh positif yang signifikan 

terhadap perilaku kewargaan 

organisasi. Pemimpin yang 

mengutamakan pelayanan dapat 

mendorong karyawan untuk 

menunjukkan perilaku kewargaan 

organisasi yang positif, seperti saling 

membantu dan berkontribusi dalam 

menciptakan suasana kerja yang 

harmonis. 

e. Ketangkasan belajar memiliki 

pengaruh positif terhadap perilaku 

kewargaan organisasi. Karyawan yang 

dapat belajar dan beradaptasi dengan 

cepat cenderung menunjukkan 

perilaku kewargaan organisasi yang 

lebih baik, yang memperkuat kerja tim 

dan kolaborasi di organisasi. 

f. Perilaku kewargaan organisasi 

berfungsi sebagai mediator yang 

signifikan antara kepemimpinan 

melayani dan ketangkasan belajar 

dengan kinerja karyawan.  

g. Perilaku kewargaan organisasi 

menjadi salah satu variabel yang 

menjadi mediator pengaruh 

ketangkasan belajar terhadap kinerja 

karyawan. Ini menunjukkan bahwa 

perilaku kewargaan organisasi 

memediasi kontribusi ketangkasan 

belajar terhadap kinerja karyawan. 

h. Kepemimpinan melayani dan 

ketangkasan belajar mempengaruhi 

kinerja karyawan secara signifikan, 

baik secara langsung maupun melalui 

perilaku kewargaan organisasi sebagai 

mediator. Perilaku kewargaan 

organisasi memainkan peran penting 

dalam memediasi pengaruh kedua 

variabel ini terhadap kinerja karyawan. 
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